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Abstract:Application of Course Review Horay (CRH) Metode with Concret 
Media in Mathematics Learning Improvement for the 5
th
Grade Students in 
SDN Tanjungmeru Academic Year 2014/2015.The objectives of this research 
are:to describe the steps of the implementation of Course Review Horay method 
using concrete media,improve the learning of Mathematics about characteristic 
geometry for fifth grade. This research is a Collaborative Classroom Action 
Research conducted in three cycles with phases of planning, implementation, 
observation, and reflection. Subject of the research were all students fifth grade 
students in SDN Tanjungmeru in academic year 2014/2015 consisting of 25 
students. The sources of data were obtained from students, teachers, observers, 
and document. The data collection technique is to test the results of learning, 
observation, interview, and documentation.Conclusionof this research 
areimplementation of Course Review Horay method using concrete media can 
improve Mathematics learning about characteristic geometryfor the fifth grade 
students in SDN Tanjungmeru. 
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Abstrak: Penerapan Metode Course Review Horay (CRH) dengan 
Media Benda Konkret dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika pada 
Siswa Kelas V SDN Tanjungmeru Tahun Ajaran 2014/2015.Tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan penerapan langkah-langkah metode Course Review 
Horay (CRH) dengan media benda konkret, Peningkatan pembelajaran 
Matematika tentang sifat, jaring-jaring, dan penyelesaian masalah yang berkaitan 
dengan bangun ruang pada siswa kelas V. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas Kolaboratif dilaksanakan dalam 3 siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi.Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VSDN Tanjungmeru berjumlah 25 siswa.Teknik pengumpulan 
data adalah dengan tes hasil belajar, observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi.Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan metodeCourse Review 
Horay (CRH) denganmedia benda konkretdapat meningkatkan pembelajaran 
Matematika siswa kelas V SDN Tanjungmeru. 
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PENDAHULUAN 
Kreativitas guru dalam mengajarsa-
ngat penting dalam tercapainya tu-
juan pembelajaran. Tugas guru tidak 
hanya menyampaikan materitetapi 
memberikan pemahaman dan layan-
an belajar kepada siswa agar dapat 
belajar dalam suasana yang menye-
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nangkan. Proses pembelajaran dapat 
berjalan efektif apabila guru mampu 
menerapkan metode pembelajaran 
dengan baik dan tepat. Beragam me-
tode pembelajaran dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran, salah sa-
tunya dengan metode Course Review 
Horay (CRH). 
 Metode Course Review 
Horay (CRH) merupakan metode 
pembelajaran yang dapat mencipta-
kan suasana kelas menjadi meriah 
dan menyenangkan karena setiap sis-
wa yang dapat menjawab dengan be-
nar diwajibkan berteriak “horee!!”. 
(Huda, 2013: 229). Pembelajaran 
dengan metode Course Review Hor-
ay (CRH), siswa memahami materi 
yang diberikan oleh guru, se-
lanjutnya siswa membuat kartu atau 
kotak sesuai kebutuhan yang diisi 
dengan nomor, kemudian siswa ber-
diskusi dengan kelompok tentang 
soal yang dibacakan oleh guru dan 
siswa menuliskan jawabannya pada 
kotak sesuai dengan nomor soal yang 
dibacakan, siswa memberi tanda che-
ck list (√) pada jawaban yang benar 
dan apabila siswa mendapat-kan tan-
da check list (√) vertikal atau hori-
sontal atau diagonal langsung berte-
riak horee atau menyanyikan yel-
yelnya, kemudian guru memberi-kan 
reward kepada kelompok yang men-
dapatkan nilai tertinggi. 
Selain menggunakan metode 
yang inovatif, guru juga harus meng-
gunakan media pembelajaran yang 
bervariasi.Media digunakan sebagai 
suatu alat untuk menstransfer 
ilmu.Media pembelajaran juga dapat 
digu-nakan untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran.Media 
pembelajaran juga mempunyai 
banyak manfaat. 
Menurut Sanaky (2013: 5) 
manfaat media pembelajaran antara 
lain: (1) pengajaran lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat me-
numbuhkan motivasi belajar, (2) 
bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknya sehingga dapat lebih dipa-
hami siswa, (3) metode pembelajaran 
bervariasi tidak hanya menggunakan 
komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata lisan, (4) siswa lebih ban-
yak melakukan kegiatan belajar se-
bab tidak hanya mendengarkan pen-
jelasan dari guru tetapi melakukan 
aktivitas lain seperti: mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan 
lain-lain. 
Media benda konkret adalah 
benda yang dapat dilihat, didengar 
atau dialami oleh siswa sehingga 
memberikan pengalaman langsung 
kepada mereka(Asyhar, 2011: 
54).Media benda konkret dapat 
mem-bantu siswa dalam memahami 
kon-sep yang abstrak menjadi lebih 
nya-ta. Dengan menggunakan media 
ben-da konkret dalam proses pembe-
lajaran dapat menyebabkan banyak 
indera siswa yang terlibat, sehingga 
siswa lebih mudah memahami suatu 
konsep pada mata pelajaran Mate-
matika. 
Matematika sebagai suatu bi-
dang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecah-
kan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, 
analisis dan kontruksi, generalitas 
dan individualitas, dan mempunyai 
cabang-cabang antara lain aritmetika, 
aljabar, geometri, dan analisis (Uno, 
2009: 109). 
Matematika juga mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan 
teknologi.Dalam kehidupan sehari-
hari, manu-sia menggunakan 
Matematika untuk berhitung serta 
memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memaha-mi masalah, 
merancang model mate-matika, 
menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh 
(Ibrahim dan Suparni, 2012: 36). 
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Pembelajaran matematika akan me-
nyenangkan bagi siswa apabila di-
ajarkan dengan menggunakan me-
tode dan disertai dengan media pem-
belajaran yang menarik minat siswa. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti dengan guru kelas 
V SDN Tanjungmeru diperoleh hasil 
bahwa pembelajaran Matematika 
masih memerlukan peningkatan da-
lam proses pembelajaran.Pembela-
jaran Matematika yang dilaksanakan 
masih kurang membangkitkan sema-
ngat siswa dalam belajar dengan sis-
wa menunjukkan rasa bosan dan ma-
sih jarang siswa yang bertanya.Se-
hingga aktivitas pembelajaran lebih 
didominasi oleh guru. Guru sering 
berceramah selama proses pem-
belajaran sehingga kurang mendu-
kung keterampilan siswa dalam ber-
pikir kritis. Sehingga siswa kurang 
terlibat langsung dalam proses pem-
belajaran dan pembelajaran ber-
makna melalui pembelajaran lang-
sung masih kurang diperoleh siswa. 
Hasil observasi awal yang 
dilakukan peneliti di SDN Tanju-
ngmeru, jumlah siswa kelas V yaitu 
25 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan. Berda-
sarkan nilai UTS lalu, nilai siswa 
kelas V pada KD Matematika masih 
rendah.Dari 25 siswa masih ada 13 
siswa yang nilainya belum meme-
nuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) dan 12 siswa yang nilainya 
memenuhiKKM.KKM yang di-
tetapkan di SDN Tanjungmeru untuk 
mata pelajaran Matematika yaitu 
65.Jika dipresentasekan ada 52% 
siswa yang nilainya belum 
memenuhi KKM, sedangkan siswa 
yang sudah memenuhi KKM 
48%.Dan nilai rata-rata kelas untuk 
mata pelajaran Matematika yaitu 
66,92. 
Tujuan penelitian ini adalah 
(1) mendeskripsikan penerapanlang-
kah-langkah metode Course 
ReviewHor-ay (CRH) dengan media 
benda konkret.(2) Peningkatan 
pembela-jaran Matematika tentang 
sifat, jaring-jaring, dan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
bangun ruang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas V SDN Tanjungmeru dengan 
jumlah siswa 25 siswa terdiri dari 10 
siswa laki-laki dan 15 siswa perem-
puan. Penelitian dilaksanakan mulai 
bulan Januari sampai Juni 2015. 
Sumber data pada penelitian 
ini berasal dari siswa kelas V, guru, 
peneliti, teman sejawat, dan doku-
men.Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, doku-
men, dan tes (Sugiyono, 
2013:308).Alat pengumpulan data 
berupa instrumen observasi, 
pedomanwa-wancara, dan soal tes 
evaluasi. 
Untuk mendapatkan data 
yang valid dalam penelitian ini maka 
menggunakan teknik triangulasi. 
Sanjaya (2013) “triangulasi merupa-
kan suatu cara untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dengan me-
nggunakan berbagai metode agar in-
formasi itu dapat dipercaya ke-
benarannya sehingga peneliti tidak 
salah dalam mengambil keputusan” 
(hlm. 112). Teknik triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. 
Penelitian ini merupakan Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) Kola-
boratif yang dilaksanakan dalam 3 si-
klus dengan prosedur perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan ref-
leksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian melalui penerapan 
metodeCourse Review Horay 
(CRH)dengan media benda 
konkretterha-dap pembelajaran 
Matematika ten-tang sifat-sifat 
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bangun ruang dilak-sanakan dalam 3 
siklus.Setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan, dengan alokasi waktu 
2x35 menitsetiap pertemuan. Berikut 
adalah data rerata hasil observasi 
terhadap guru tentangpenerapan 
metodeCourse Review Horay 
(CRH)dengan media benda 
konkretdalam pembelajaran Mate-
matika pada siklus I, II, dan III: 
Tabel1 Perbandingan Penerapan 
MetodeCourse 
ReviewHoray (CRH)dengan 
Me-dia Benda Konkret 
Siklus Rerata Persentase 
Siklus I 3,41 85,25 
Siklus II 3,57 89,25 
Siklus III 3,74 93,50 
 
Berdasarkan tabel 1 disimpul-
kan bahwa penerapan metodeCourse 
Review Horay (CRH)dengan media 
benda konkretpada proses pem-
belajaran Matematika terhadap guru 
mengalami peningkatan setiap si-
klusnya. Diketahui berdasarkan data, 
siklus I mendapat skor rerata 3,41 
dengan persentase 85,25%. Pada si-
klus II terjadi peningkatan skor rerata 
menjadi 3,57 dengan kenaikan per-
sentase sebesar 4% menjadi 89,25%. 
Sedangkan, pada siklus III terjadi pe-
ningkatan skor rerata menjadi 3,74 
dengan kenaikan persentase sebesar 
4,25 menjadi 93,50%. 
Berikut adalah hasil observasi 
langkah penerapan metodeCourse 
Review Horay (CRH)dengan media 
benda konkretpada pembelajaran 
Matematika terhadap siswa pada si-
klus I, II, dan III: 
Tabel 2 Perbandingan Penerapan 
MetodeCourse Review 
Horay (CRH)dengan 
Media Benda Konkret 
Siklus Rerata Persentase 
Siklus I 3,47 86,75 
Siklus II 3,63 90,75 
Siklus III 3,78 94,62 
Berdasarkan tabel 2 disimpul-
kan bahwa penerapan metodeCourse 
Review Horay (CRH)dengan media 
benda konkretpada proses pembe-
lajaran Matematika terhadap siswa 
mengalami peningkatan setiap sik-
lusnya. Diketahui berdasarkan data, 
siklus I mendapat skor rerata 3,47 
dengan persentase 86,75%. Pada 
siklus II terjadi peningkatan skor 
rerata menjadi 3,63 dengan kenaikan 
persentase sebesar 0,16% menjadi 
90,75%. Sedangkan, pada siklus III 
terjadi peningkatan skor rerata men-
jadi 3,78 dengan kenaikan persentase 
sebesar 0,15 menjadi 94,62%. Hal ini 
juga didukung dengan hasil wawan-
cara yang dilakukan observer terha-
dap siswa. 
Selain berdasarkan skor pro-
ses pembelajaran,penelitian juga 
menggunakan data hasil belajar sis-
wa. Berikut adalah data nilai hasil 
belajar pembelajaranMatematika 
tentang sifat-sifat bangun ruang de-
ngan menerapkan metodeCourse 
Review Horay (CRH)dengan media 
benda konkretpada kondisi awal, 
siklus I, II, dan III: 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa pada Kondisi Awal, 
Siklus I, II, dan III 
Tindak-
an 
Rera
ta 
(%) 
Tuntas 
Tidak 
tuntas 
K. Awal 66,9
2 
48,00 52,00 
Siklus I 74,33 86,96 13,04 
Siklus II 76,46 87,50 12,50 
Siklus III 83,59 91,30 8,70 
 
Berdasarkan tabel 3 mengenai 
perbandingan nilai hasil belajar sis-
wa, menunjukkan bahwa terjadi pe-
ningkatan persentase ketuntasan sis-
wa. Pada kondisi awal, persentase 
ketuntasan siswa mencapai 48,00%. 
Kemudian pada siklus I, terjadi pe-
ningkatan persentase ketuntasan sis-
wa sebesar 38,96% menjadi 86,96%. 
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Pada siklus II, terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan siswa sebesar 
0,54% menjadi 87,50%. Dan, pada 
siklus III terjadi peningkatan per-
sentase ketuntasan siswa sebesar 
3,80% menjadi 91,30%. 
Penerapan metodeCourse 
Review Horay (CRH)dengan media 
benda konkretmerupakan gabungan 
metodedan media pembelajaran yang 
dapat memberikan suasana baru 
dalam proses pembelajaran, khusus-
nya dalam hal ini pembelajaran 
Matematika tentang sifat-sifat ba-
ngun ruang. Sesuai dengan pen-dapat 
Shoimin (2014: 55) mengenai 
kelebihan kelebihan metode Course 
Review Horay adalah sebagai be-
rikut: (a) menarik sehingga mendo-
rong siswa terlibat di dalamya, (b) ti-
dak monoton karena diselingi sedikit 
hiburan sehingga suasana tidak me-
negangkan, (c) siswa lebih semangat 
belajar, (d) melatih kerjasama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah 1) penerapan metode 
Course Review Horay (CRH) dengan 
media benda konkret yang dilak-
sanakan sesuai dengan langkah-lang-
kah yang tepat dalam peningkatan 
pembelajaran Matematika siswa ke-
las V SDN Tanjungmeru tahun ajar-
an 2014/2015 pada materi sifat-sifat 
bangun ruang yaitu: (a) pendahuluan, 
(b) penyampaian, (c) pembentukan 
kelompok, (d) pembuatan kotak atau 
kartu, (e) pembacaan soal, (f) pe-
rayaan keberhasilan, (g) penutup. 
2)penerapan metodeCourse Review 
Horay (CRH)dengan media benda 
konkretdapat meningkatkan pembe-
lajaran Matematika tentang sifat-sifat 
bangun ruang pada siswa kelas 
VSDN Tanjungmeru tahun ajaran 
2014/2015. Peningkatan pembelajar-
an terjadi baik pada proses belajar 
maupun hasil belajar. 
Berkaitan dengan hasil pene-
litian yang telah dicapai, peneliti me-
ngajukan saran kepada: (1) Siswa, 
dapat berinteraksi dalam pembelajar-
an baik dengan guru, siswa lain, dan 
diri sendiri, (2) Guru, dapat mendu-
kung dan menciptakan suasana pem-
belajaran yang aktif dengan siswa, 
(3) Sekolah, mengupayakan guru 
menerapkannya dengan perbaikan, 
(4) Peneliti, lebih kreatif dan inovatif 
untuk mengembangkan dan memper-
baiki hasil penelitian ini.  
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